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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimana pengaruh komitmen
organisasi terhadap loyalitas anggota pada BMT Mandiri Abadi Syariah Medan.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini pendekatan kuantitatif. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas dan realibilitas, uji asumsi klasik,
analisis regresi linier sederhana, uji t dan uji F serta uji koefisien determinasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap
loyalitas anggota pada BMT Mandiri Abadi Syariah Medan yang diperoleh dari nilai t-hitung
> t-tabel (6,039>1,99300), dengan signifikanisi (0,000<0,05). Komitmen organiasi
berpengaruh positif terhadap loyalitas anggota yang diperoleh dari nilai fthitung > f-tabel
sebesar (36,468>3,97), dengan tingkat signifikansi (0,000> 0,05), hal ini menandakan
bahwa HO ditolak sedangkan H1 diterima. Sedangkan pada uji koefisien determinasi
menunjukkan bahwa komitmen organisasi mempengaruhi loyalitas anggota sebesar
32,4% sedangkan sisanya adalah 67,6%. Loyalitas anggota dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Dengan demikian semakin besar tingkat
komitmen organisasi anggota terhadap loyalitas anggota pada BMT Mandiri Abadi Syariah
menimbulkan hubungan kerjasama yang baik untuk kedepannya.

Kata Kunci : Komitmen Organisasi, Loyalitas Anggota, BMT Mandiri Abadi Syariah
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1. PENDAHULUAN
Di era globalisasi yang terjadi saat ini memberikan dampak yang signifikan

bagi kelangsungan hidup bagi organisasi. Globalisasi telah menyebabkan
terjadinya segala perubahan yang sangat cepat dalam dunia bisnis, dimana
organisasi dituntut untuk lebih mampu beradaptasi, mampu bertahan, dan mampu
melakakukan perubahan arah dengan cepat, serta memberikan pusat
perhatiannya kepada pelanggan. Globaliasi ini juga dapat memunculkan bahaya,
sekaligus kesempatan bagi organisasi.

Setiap organisasi ingin anggotanya memiliki kemampuan produktivitas yaang
tinggi dalam bekerjasama. Tentunya ini merupakan keinginan yang ideal bagi
organisasi yang hanya berorientasi pada keuntungan semata, sebab bagaimana
mungkin organisasi memperoleh keuntungan apabila didalamnya terdapat
orangorang yang kurang produktif. Akan tetapi, seringkali organisasi tidak mampu
membedakan mana anggota yang produktif dengan yang tidak produktif. Jumlah
anggota yang banyak, membuat organisasi merasa sebagai organisasi yang
sangat dibutuhkan oleh anggota dalam bekerjasama, sehingga manusia atau
anggota lebih dianggap sebagai alat produksi layaknya mesin. Organisasi
semacam ini, kurang menganggap penting akan arti komitmen, kepuasan bagi
organisasi untuk mengganti keberadaan anggota yang merasa tidak sesuai
dengan kepentingan dengan anggota baru. Organisasi semacam ini umumnya
memiliki pemikiran bahwa biaya dalam meningkatkan kepuasan akan lebih tinggi
dibandingkan dengan manfaat yang akan diperoleh. Pemikiran yang demikian ini
merupakan pemikiran yang tidak tepat dan sama sekali tidak benar.

Jika suatu organisasi hanya memikirkan keuntungan tanpa memperhatikan
kepuasan anggotanya artinya organisasi menanamkan hal yang bisa berdampak
negatif yang disebabkan ketidakpuasan anggota yang akan memunculkan
reaksireaksi negatif dan merugikan organisasi itu sendiri. Reaksi negatif yang
biasanya muncul misalnya terjadinya angsuran macet, melakukan sabotase,
menjadi agresif yang destruktif, tingkat kerja sama menurun, angka turn over yang
tinggi dan lainlain. Dalam lingkup organisasi, komitmen anggota terhadap
organisasi seringkali menjadi isu yang sangat penting. Sehingga beberapa
organisasi berani memasukkan unsur komitmen sebagai salah satu syarat untuk
kemajuan organisasi secara menyeluruh. “sayangnya meskipun komitmen sudah
sangat umum namun tidak jarang anggota masih belum memahami pengetahuan
tentang arti komitmen secara sungguh-sungguh. Padahal pemahaman tersebut
sangatlah penting supaya tercipta kondisi yang kondusif sehingga organisasi
dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Untuk mendorong anggota berkomitmen tinggi menurut rangkuman pendapat
Pardiansyah terdapat beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan, antara
lain:

1. Menumbuhkan rasa kepemilikan sense of ownership. Kondisi ini akan
tercapai bila manajemen melibatkan anggota dalam segala pengambilan
keputusan. Sayangnya dalam banyak kasus, manajemen masih
memposisikan diri sebagai thinkers, sedangkan anggota disarankan hanya
untuk bergabung semata. Dapat dikatakan anggota hanya dijadikan sebagai
alat untuk mencapai keuntungan. Kondisi semacam ini akan sulit
menumbuhkan komitmen anggota.

2. Aspek kedua adalah trust (kepercayaan) terhadap manajemen. Anggota yang
tidak memiliki kepercayaan kepada manajemen, kecil kemungkinannya
mereka punya komitmen yang tinggi. Berbeda dengan jika ada kepercayaan,
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mereka tidak akan terpancing oleh isu-isu tak sedap di organisasi, dan tidak

mudah terprovokasi dengan tawaran yang dilakukan oleh organisasi lainnya.

Anggota akan berusaha menjadi partisipasi terbaiknya dan akan merasa

seang jika bisa memberikan yang terbaik kepada organisasi.

Menurut Amstrong (1999) terdapat tiga faktor yang beerkaitan dengan
komitmen organisasi, yaitu:

a. Karakteristik personal, yang termasuk didalamnya adalah umur serta tingkat
pendidikan.

b. Karakteristik pekerjaan, yang termasuk didalamnya adalah tantangan,
kesempatan untuk berinteraksi sosial, dan jumlah umpan balik yang diterima
individu tersebut.

c. Pengalaman kerja, yang termasuk didalamnya sikap terhadap organisasi,
kebebasan atau independensi organisasi serta realisasi terhadap
harapanharapan dalam organisasi.

Konsep dari komitmen adalah salah satu aspek penting dari filosofi human
resource management. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Guest (1987)
bahwasannya, “kebijakan HRM didesain untuk memaksimalkan integrasi
organisasi, komitmen organisasi, komitmen anggota, fleksibilitas, dan kualitas
pelayanan”. Lembaga keuangan Syariah Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) adalah
suatu lembaga yang mengemban misi yaitu memberikan pelayanan dalam hal
pengumpulan dana dan penyaluran dana, dimana dalam pengumpulan dana
tersebut diperoleh dari simpanan wajib, simpanan pokok khusus, dan simpanan
sukarela. Sedangkan dalam penyaluran dana, BMT menjalankan dua bentuk
kegiatan yaitu sosial dan bisnis. Untuk kegiatan sosial pihak BMT memiliki produk
yang disebut dengan gordul hasan, dan dalam bisnis yaitu menggunakan prinsip
pembiayaan musyarakah, serta pembiayaan murabahah dengan akad jual beli
pihak BMT menyediakan barang dan pihak nasabah yang membutuhkan barang.

Menurut Hasan dan Husein mengemukakan bahwa dalam menjalankan
kegiatannya, BMT lebih mengutamakan menggunakan prinsip bagi hasil,
menumbuh kembangkan bisnis usaha dalam rangka mengangkat derajat dan
martabat serta membela kepentingan kaum fakir miskin, ditumbuhkan atas
prakarsa dan modal dari tokoh-tokoh masyarakat setempat dengan berlandaskan
pada sistem ekonomi Islam vyaitu keselamatan yang berintikan keadilan,
kedamaian, dan kesejahteraan, oleh karena itu diperlukan adanya loyalitas dari
anggotanya. Kondisi loyal atau tidak loyal menjadi umpan balik yang akan
mempengaruhi tanggung jawab terhadap kemajuan organisasi di waktu yang
akan datang. Jadi, hubungan tanggung jawab dan loyalitas anggota menjadi suatu
sistem yang berlanjut. Loyalitas merupakan persoalan umum pada setiap
ketahanan anggota dalam organisasi, baik itu berhubungan dengan perilakunya,
penggunaan secara berulang menjadi anggota dalam waktu yang lama, dan
memperhatikan rekomendasi pelayanan. Menurut Strauss dan Sayles (1980)
“loyalitas juga penting untuk aktualisasi diri, dimana anggota yang tidak memiliki
loyaltas tidak akan pernah mencapai kematangan psikologis dan pada gilirannya
akan berpindah”. Anggota seperti ini dikarenakan mempunyai tingkat kejenuhan
pada organisasi yang kurang baik, teruma kurangnya sarana penunjang
kebutuhan anggota, dan kualitas pelayanan yang tidak memadai.

2. METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini pendekatan kuantitatif.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas dan
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realibilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier sederhana, uji t dan uji F serta
uji koefisien determinasi

3. HASIL
Analisis Data
1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Dalam penelitian menguiji validitas sangat penting untuk dapat menguji sejauh
mana ketepatan atau kebenaran suatu instrumen sebagai alat ukut variabel dari
suatu penelitian. Jika instrumen penelitian dikatakan valid atau benar maka hasil
pengukurannya juga akan benar.
1) Variabel Komitmen Organisasi

Tabel 1. Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasi (X)

Item Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan
Item 1 0,604 0,000<0,05 Valid
Item 2 0,654 0,000<0,05 Valid
Item 3 0,645 0,000<0,05 Valid
Item 4 0,690 0,000<0,05 Valid
Item 5 0,603 0,000<0,05 Valid
Item 6 0,674 0,000<0,05 Valid
Item 7 0,267 0,000<0,05 Valid
Iltem 8 0,677 0,000<0,05 Valid
Item 9 0,380 0,000<0,05 Valid
ltem 10 0,747 0,000<0,05 Valid
ltem 11 0,661 0,000<0,05 Valid
ltem 12 0,262 0,000<0,05 Valid

Sumber: Data Penelitian diolah dari Program SPSS versi 20

Dari semua butir pernyataan untuk variabel komitmen organisasi ternyata
semua pernyataan berstatus valid. Data dinyatakan valid apabila nilai korelasi
lebih besar dari nilai r tabel (0.224) dan nilai probabilitas tidak melebihi dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa 12 item pernyataan (angket) yang digunakan dalam
penelitian ini mampu menunjukkan sesuatu yang diukur dalam pernyataan
tersebut.
2) Variabel Loyalitas Anggota

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Loyalitas Anggota (Y)

Iltem Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan
ltem 1 0,422 0,000<0,05 Valid
Item 2 0,672 0,000<0,05 Valid
Item 3 0,641 0,000<0,05 Valid
Item 4 0,661 0,000<0,05 Valid
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Item 5 0,762 0,000<0,05 Valid
Item 6 0,687 0,000<0,05 Valid
Item 7 0,590 0,000<0,05 Valid

Sumber: Data Penelitian diolah dari Program SPSS versi 20

Dari semua butir pernyataan untuk variabel loyalitas anggota ternyata semua
pernyataan berstatus valid. Data dinyatakan valid apabila nilai korelasi lebih besar
dari nilai r tabel (0.224) dan nilai probabilitas tidak melebihi dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa 12 item pernyataan (angket) yang digunakan dalam
penelitian ini mampu menunjukkan sesuatu yang diukut dalam pernyataan
tersebut.
b. Uji Realibilitas

Dalam penelitian menguji realiblitas sangat penting untuk dapat menguji
sejauh mana ketepatan atau kebenaran suatu instrumen sebagai alat ukut
variabel dari suatu penelitian. Jika instrumen penelitian dikatakan valid atau benar
maka hasil pengukurannya juga akan benar. Berikut ini hasil uji dari Realibilitas.

Tabel 3. Uji Realibilitas

Variabel Cronbach’s N of Items Keterangan
Alpha
Komitmen 0,796 12 Reliabel
Organisasi (X)
Loyalitas 0,740 7 Reliabel
Anggota
Y)

Sumber: Data Penelitian diolah dari Program SPSS versi 20

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas, menunjukan bahwa seluruh instrumen
penelitian dikatakan reliabel dimana seluruh instrumen layak digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu jika nilai Cronbach’s Alpha >0,70.
2. Hasil Uji Asumsi Klasik

Dalam menentukan model regresi yang valid maka data yang harus diuji
apakah telah terbebas dari masalah asumsi klasik., ialah:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi tersebut
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak.

Histogram
Dependent Variable: Total_2

Frequency

e
Regression Standardized Res|; dual

Sumber: Data Penelitian diolah dari Program SPSS versi 20
Gambar 1. Grafik Histogram
Berdasarkan pengujian data diatas diketahu bahwa uji Heteroskedastisitas
dapat diuji dengan cara melihat kemencangan penyebaran grafik histogram sudah
terlihat normal (berada di tengah), dan pada data tersebut menunjukkan
bahwasannya garis lengkungan nya sudah berada di tengah.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Varlable: Total_2

Expected Cum Prob
%

Sumber: Data Penelitian diolah dari Program SPSS versi 20
Gambar 2. Normal P-Plot of Regression Standarized Residual

Berdasarkan pengujian data dapat dikatakan normal apabila:
1. Data berdistribusi normal apabila dalam penyebaran data mengikuti garis

diagonal,
2. Dan pada grafik diatas menunjukkan bahwasannya butir-butir pernyataan

yang telah diolah dan titik-titiknya telah mengikuti garis diagonal.

Tabel 4. Hasil One Sample Kolmogorov Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Total 2
N | . 75
Normal Parameters®
Most Extreme Mean 2r.17
Differences Std.
Deviation 3.714
Absolute 135
Positive .085
Negative -.135
Kolmogorov-Smirnov Z 1.167
Asymp. Sig. (2-tailed) 131

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Data Penelitian diolah dari Program SPSS versi 20
b. Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Model Unstandardized |Standardize| t Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Beta Toleranc| VIF
Error e
(Constant] 10.448| 2.792 3.742| .000
1
Total_1 .364 .060 .577( 6.039| .000 1.000| 1.000

a. Dependent Variable: Total_2
Sumber: Data Penelitian diolah dari Program SPSS versi 20
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat dikemukakan bahwa gejala
multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat pada nilai variance inflation factor
(VIF), Nilai VIF 1,000 < 10, tidak terdapat gejala multikolinieritas. Sedangkan VIF
pada tabel menunjukkan bahwa nilai Tollerance Value 1,000 > 0,1.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidak samaan/variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Dengan pola tertentu menggambarkan titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melempar, dan menyempit), maka
mengidentifikasi telah terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Varlable: Total_2

Regression Studentized Residual
o
°
°

Value

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar diatas memperlihatkan titik-titik yang menyebar secara acak, tidak
membentuk pola tertentu dan tersebar di atas maupun dibawah angka 0 pada
sumbu Y, dalam hal ini tidak terjadinya gejala heterokedastisitas.
3. Analisis Regresi Linier Sederhana

Berikut ini akan disajikan hasil dari Uji Regresi Linier Sederhana dengan
menggunakan program SPSS tentang pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap
Loyalitas Anggota dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Model Error t Sig.
1 (Constant) 10,448 2,792 3,742 ,000
Komitmen ,364 ,060 577 6,039 ,000
Organisasi
(X)

a. Dependent Variable: Loyalitas Anggota ()
Sumber: Data Penelitian diolah dari Program SPSS versi 20
Berdasarkan tabel 4.12 Adapun hasil yang telah diperoleh dari koefisien di
atas, maka dapat dibuat suatu persamaan regresi sederhana sebagai berikut:
Y=a+bXi+e
Y =10,448a + 0,364X: + e
Dari persamaan regresi diatas memperlihatkan hubungan diantara variabel
independent dengan variabel dependent tersebut, maka dapat dtarik kesimpulan
sebagai berikut:
1) Nilai Constanta adalah 10.448, artinya jika tidak terjadi perubahan pada
variabel loyalitas anggota (nilai X adalah 0), maka loyalitas anggota pada
BMT Mandiri Abadi Syariah sebesar 10,448.
2) Nilai Koefisien Regresi Komitmen Organisasi adalah 0.364, artinya jika
variabel komitmen organisasi (X) meningkat sebesar 1% dengan asumsi
bahwasannya konstanta adalah 0 (nol), maka loyalitas anggota pada BMT
Mandiri Abadi Syariah meningkat sebesar 0,364.
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4. Uji Hipotesis a. Uji T (Parsial)
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis (Uji T)
Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,448 2,792 3,742 ,000
Komitmen Organisasi ,364 ,060 ,577 | 6,039 ,000

a. Dependent Variable: Loyalitas Anggota
Sumber: Data Penelitian diolah dari Program SPSS versi 20
Berdasarkan tabel 4.13 dengan mengamati pada baris, kolom t dan
signifikansi maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1) Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Lotalitas Anggota (H1)
Variabel Komitmen Organisasi (X) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap loyalitas anggota pada BMT Mandiri Abadi Syariah Medan. Hal ini
terlihat dari sgnifikannya komitmen organisasi (X) 0,000 <0,05. Sehingga dapat

diperoleh sebagai berikut:
0.4

Rumus nilai tawer =t (2 ;n -k = 1)
Keterangan:
a = Batas signifikan 0,05 (5%)
n = Jumlah responden (sampel)
k = Jumlah variabel bebas
Sehingga gari rumus tersebut diketahui bahwa:

tabel =t (2 ;N —K=1) taper =1t(0.05/2; 75-1-1) = (0.025;73) =1.99300.
Berarti nilai thiung lebih besar dari tape (6.039 > 1.99300), Maka H, ditolak dan H,
diterima. Sehingga hipotesisnya terdapat pengaruh komitmen organisasi
terhadap loyalitas anggota secara parsial diterima.
b. Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan variabel bebas
terhadap variabel terikatnya (Y), jika variabel bebas memiliki pengaruh simultan
terhadap variabel terikat (Y). Uji ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi
nilai Friung > Franel maka dapat diartikan bahwa model regresi sudah tepat artinya
pengaruh secara bersama dengan melihat nilai Fraper = f(k; n-k), F= (1;75-1) =
(1;74) = 3.97 dengan tingkat kesalahan 5%. Uji F yang dilakukan dapat dilihat
pada Tabel 4.14 Dibawabh ini:

Tabel 8. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | Df Square F Sig.
1 Regression 340,047 1| 340,047| 36,468| .000°
Residual 680,700 73 9,325
Total 1020,747 74

a. Dependent Variable: Loyalitas Anggota
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b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi
Sumber:
Sumber: Data Penelitian diolah dari Program SPSS versi 20
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas dapat dilihat pada nilai Friwung
sebesar 36.468 dengan nilai Fune adalah 3.97. sehingga nilai Fhiung > Fraver atau
36.468 > 3.97, dan tingkat signifikan 0.000 < 0.05 maka H, ditolak dan H; diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel komitmen organisasi (X) berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas anggota pada Bmt Mandiri Abadi Syariah Medan.
c. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) bertujuan dalam mengukur seberapa jauh model
dalam menerangakan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah nol dan satu. Nilai R? yang rendah berarti kemampuan variabel-varibel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependent amat terbatas.
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Std.
Adjusted| Error of

R R the
Model R Square | Square | Estimate
1 5772 ,333 ,324 3,054

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi
Sumber: Data Penelitian diolah dari Program SPSS versi 20
Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi
terdapat pada nilai Adjusted R Square sebesar 0.324, hal ini berarti menunjukkan
bahwasannya variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat adalah sebesar
32.4% sisanya 67.6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak tibahas dalam
penelitian ini.

4. PEMBAHASAN
Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Loyalitas Anggota pada BMT
Mandiri Abadi Syariah Medan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi pada Bmt
Mandiri Abadi %yariah Medan, hal ini terlihat dari nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dan

nilai twver =t (2 ; N — k = 1) = twver = t (0.05/2; 75-1-1) = (0.025;73) = 1.99300.
Berarti nilai thiung lebih besar dari tiane (6.039 > 1.99300), Maka H, ditolah dan H;
diterima. Sehingga hipotesisnya terdapat pengaruh komitmen organisasi
terhadap loyalitas anggota secara parsial diterima. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad Fauzi, et.al
dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan dengan Komitmen Organisasi sebagai Variabel Intervening
(Studi Pada Karyawan PT. Toys Games Indoenesia Semarang)”. Hasil penelitian
menunjukkan ada dampak positif yang signifikan antara budaya organisasi,
kepuasan kerja, dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Mulyo Budi dan Ukudi, dengan judul Pengaruh Kualitas Layanan,
Kepercayaan dan Komitmen Terhadap Loyalitas Nasabah (Studi pada PD. BPR
Bank Pasar Kendal). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas layanan dapat
meningkatkan loyalitas nasabah, karena kualitas layanan berpengaruh positif
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signifikan terhadap kepercayaan dan komitmen nasabah, yang pada gilirannya
akan berpengaruh secara positif signifikan terhadap loyalitas nasabah.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Siti Maliyah dengan judul “Pengaruh Citra Merek, Kepercayaan (Trust) dan
Komitmen terhadap Loyalitas Nasabah pada PT. Henan PutihRai Asset
Management. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh antara komitmen
dengan loyalitas nasabah dengan dibuktikannya perhitungan p-value 0,000 <
0,05.

Fitri Ningtyas dan Basuki Rachmad dengan judul “Pengaruh Kepercayaan,
Komitmen, Komunikasi, Penanganan Masalah dan Kepuasan Nasabah Terhadap
Loyalitas Naasabah Bank Muamalat di Surabaya”. Hasil penelitian dari komitmen
terhadap loyalitas tidak selalu dapat mempengaruhi loyalitasnya. Hasil penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh | Wayan
Suartina, et.al dengan judul “Pengaruh Cutomer Relationship Management dan
Kepuasan Terhadap Loyalitas Anggota (Studi Pada BUMDes se-kecamatan
Penebel, Tabanan)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cutomer Relationship
Management dan Kepuasan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas anggota.
Hasil Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Ajimat dengan judul “Peran Komitmen Organisasi Dalam Pengaruh Negatif
Turnover Intention Terhadap Loyalitas Karyawan (Studi Kasus di Universitas
Pamulang)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi memiliki
pengaruh yang signifikan sebagai variabel.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian yang telah penulis lakukan
dengan melakukan pengolahan data menggunakan program aplikasi SPSS,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap loyalitas anggota pada
Bmt Mandiri Abadi Syariah Medan. Hal tersebut dapat dtunjukan dengan nilai t
hitung 0.000 lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05), dengan nilai t hitung sebesar
6.039 lebih besar dari 1.99006 (6.039 > 1.99006), maka dapat diambil kesimpulan
bahwasannya HO ditolak dan H1 diterima. Komitmen organisasi mempengaruhi
loyalitas anggota dengan melihan nilai koefisien determinasi pada nilai Adjusted
R Square sebesar 0.324, hal ini berarti menunjukkan bahwasannya komitmen
organisasi mempengaruhi sebesar 32.4% sedangkan sisanya 67.6% . sehingga
loyalitas anggota dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.
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